Kembalilah Menjadi Manusia
Seutuhnya: Sebuah Revolusi
Paradigma antara Ilmu, Jiwa,
dan Kasih

Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.0G

“Manusia adalah makhluk yang memiliki tubuh, jiwa, dan roh;
tetapi dunia modern hanya mengenalnya lewat otak dan angka.
Saatnya kembali menjadi manusia utuh yang hidup dari kasih.”

Pengantar

Di tengah deru kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
manusia modern menghadapi krisis paling mendasar: kehilangan
dirinya sendiri. Ia terjebak dalam 1logika efisiensi,
objektivitas, dan standardisasi, yang perlahan menggantikan
keutuhan jati dirinya dengan sistem berpikir fragmentaris.
Artikel ini mengajak kita melakukan lompatan besar: kembali
memahami manusia bukan sekadar objek ilmu, tetapi sebagai
makhluk utuh dalam relasi dengan alam, Tuhan, dan sesama.
Inilah sebuah revolusi paradigma menuju “manusia seutuhnya”.

1. Manusia Versi Alam vs Manusia Versi
ITmu: Awal Kekacauan Cara Pikir
Dalam realitas alamiah, manusia hadir sebagai makhluk

utuh—ciptaan Tuhan yang mengandung tubuh, jiwa, dan roh dalam
kesatuan harmoni. Di sinilah manusia tampil sebagai subjek
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yang unik, bukan sekadar makhluk berpikir, melainkan makhluk
pengasih, penuh daya rasa dan relasi.

Namun ketika manusia dipelajari dalam ranah ilmu, ia mengalami
pemisahan: tubuh menjadi domain biologi, jiwa direduksi ke
psikologi, dan roh sering diabaikan. Ilmu menjadikannya objek
universal, bukan lagi pribadi unik. Pemisahan inilah yang
melahirkan kekacauan dalam cara berpikir manusia modern:
antara kenyataan batin dan logika teknis, antara kasih dan
algoritma, antara jiwa dan data.

2. Hegemoni Ilmu dan Lenyapnya Keutuhan
Manusia

Ilmu pengetahuan modern memang membawa kemajuan luar biasa.
Tapi dalam banyak hal, ia gagal memahami manusia secara utuh.
Segala hal diukur, diklasifikasi, dan dijelaskan secara
mekanistik. Yang tak bisa diukur—seperti kasih, kesetiaan,
atau intuisi-sering kali dianggap tidak ilmiah, bahkan tidak
penting.

Dalam paradigma ini, manusia kehilangan arah. Ia tidak lagi
dipahami sebagai anak Tuhan, tetapi sebagai produk biologi.
Peran orang tua sebagai pengasuh anak Tuhan digantikan oleh
pola pikir teknokratik yang mengasuh anak sebagai proyek
keberhasilan sosial.

3. Tubuh - Jiwa - Roh dan Simbolisme
Bendera Indonesia
Untuk memulihkan pemahaman utuh tentang manusia, kita bisa

memakai simbol yang dekat dan kuat: bendera Indonesia. Warna
merah melambangkan jiwa dan roh, tempat bersemayamnya kasih,



kehendak bebas, dan relasi dengan Yang Ilahi. Warna putih
melambangkan tubuh dan nasi—sumber kehidupan fisik, kebutuhan
harian, dan keterhubungan dengan dunia materi.

Melalui simbol ini, manusia dilihat sebagai makhluk berdimensi
ganda: spiritual dan jasmani. Ketika merah (jiwa dan kasih)
hilang, yang tersisa hanyalah putih: tubuh tanpa arah, mesin
tanpa makna.

4. Kecerdasan Hati: Solusi atas Krisis
Manusia Modern

Di tengah kebangkitan Artificial Intelligence (AI), kita
melihat manusia mulai didefinisikan ulang: bukan lagi makhluk
hidup, tetapi entitas cerdas berdasarkan output berpikir.
Namun AI tidak punya kasih. Ia tidak bisa merasakan harapan,
tangis, cinta, atau pengorbanan.

Di sinilah pentingnya kecerdasan hati. Ia adalah kemampuan
manusia untuk mencintai, memahami yang tak terucap, dan
membuat keputusan bukan hanya berdasarkan logika, tetapi
empati. Kecerdasan hati bukan anti-ilmu, tetapi melampaui
ilmu. Ia mengintegrasikan akal, rasa, dan iman.

5. Hantu dalam Ilmu: Metafora Cara Pikir
yang Terlupakan

Dalam banyak tradisi, “hantu” adalah simbol pengganggu,
penyesat arah. Dalam konteks ini, hantu bisa dipahami sebagai
metafora cara pikir reduktif yang menghantui peradaban. Ilmu,
jika dilepaskan dari nilai dan kasih, dapat menjadi “hantu”
yang menyesatkan: menggantikan relasi dengan instruksi,
menggantikan pemahaman dengan kontrol.



Hantu-hantu ini hidup dalam sistem pendidikan, rumah sakit,
politik, bahkan agama—-ketika semuanya menjadi prosedur dan
kehilangan relasi jiwa.

6. Orang Tua sebagai Penjaga Relasi Ilahi

Manusia adalah anak Tuhan, bukan hanya anak biologis. Maka
orang tua bukan hanya penyuplai gizi dan sekolah, tetapi
penjaga relasi ilahi. Mereka adalah jembatan antara kasih
Tuhan dan jiwa anak. Dalam era yang dipenuhi teknologi dan
disrupsi, orang tua perlu kembali ke peran dasarnya:
mendampingi jiwa anak, bukan hanya tubuhnya.

7. Menyatukan Paradigma: Menuju
Spiritualitas Baru

Waktunya menyatukan kembali semua kepingan yang tercerai:

= Ilmu tidak dibuang, tapi dipulihkan dalam terang kasih.

» Teknologi tidak dimusuhi, tetapi diletakkan di bawah
kendali kecerdasan hati.

 Pendidikan tidak hanya mencetak ahli, tetapi membentuk
manusia yang utuh.

Gereja, spiritualitas, dan filsafat punya peran besar di sini.
Dokumen gereja seperti ensiklik yang menolak AI sebagai
pengganti manusia menegaskan arah perubahan ini: manusia bukan
alat produksi, tapi makhluk relasional yang hidup dari dan
untuk kasih.




Penutup: Revolusi Jiwa yang Dimulai dari
Kesadaran

Perubahan tidak datang dari sistem luar, tetapi dari kesadaran
dalam. Revolusi terbesar bukan dimulai dari laboratorium,
tetapi dari hati yang mengingat siapa dirinya.

Kita adalah manusia: makhluk yang dilahirkan dari kasih, untuk
hidup dalam kasih, dan memancarkan kasih. Mari hentikan
kegilaan menjadi robot dari robot, dan kembali menjadi manusia
seutuhnya.

Solusi Paradigmatis yang Ditawarkan

Masalah Solusi Paradigmatis
Fragmentasi tubuh, jiwa, Kembalikan kesatuan antropologis
roh manusia
Dominasi ilmu yang Integrasikan ilmu dengan nilai dan
reduktif kasih
Peran orang tua yang Bangun kesadaran spiritual sebagai
pasif pengasuh ilahi
AI menggantikan relasi Tegaskan keunggulan kecerdasan
manusia hati
Pendidikan yang Reformasi pendidikan berbasis
teknokratik spiritualitas manusia

Jika Anda merasa terganggu oleh dunia yang terlalu ilmiah tapi
tidak manusiawi, artikel ini adalah panggilan untuk pulang.
Bukan ke zaman purba, tapi ke pusat jati diri manusia: kasih
yang hidup dalam tubuh, jiwa, dan roh.



